BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PMzio

pada pekerja industri batu bata di Kenagarian Sarilamak Kabupaten Lima Puluh
Kota, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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rata responden selama bekerja adalah 4,7 tahun, dengan durasi pajanan
tertinggi selama 12 tahun dan durasi pajanan terendah selama 1 tahun.

3. Nilai intake pajanan efek non karsinogenik terdiri dari kategori intake pajanan
lifetime dan intake pajanan realtime. Nilai intake lifetime dan intake realtime
maksimal masing-masing sebesar 0,107 mg/kg/hari dan 0,016 mg/kg/hari

yang berada pada titik 2 lokasi sampling. Intake lifetime dan intake realtime



72

minimal masing-masing sebesar 0,026 mg/kg/hari dan 0,0041 mg/kg/hari,
yang terdapat pada titik 1 lokasi sampling. Adapun intake lifetime dan intake
realtime rata-rata masing-masing sebesar 0,076 mg/kg/hari dan 0,012
mg/kg/hari.

. Nilai RQ PMgyo dan intake realtime di udara pada industri batu bata
Kenagarian Sarilamak dengan konsentrasi maksimal tidak aman (RQ > 1),

sedangkan untuk minimal dan rata-rata masih aman (RQ < 1). Nilai RQ
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risiko dilakukan dengan cara penanaman tumbuhan penyerap polutan dan
sosialisasi penggunaan masker pada pekerja saat bekerja.

. Komunikasi risiko disampaikan kepada pekerja industri batu bata Kenagarian
Sarilamak melalui pemilik industri, badan atau lembaga dan dinas terkait

seperti Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas Lingkungan Hidup,
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Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota, Puskesmas Tanjung Pati

Kecamatan Harau, serta pemerintah daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.

6.2 Saran
Dari hasil penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan PM1o pada

pekerja industri batu bata di Kenagarian Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota,

maka peneliti menyarankan sebagai berikut:
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3. Bagi Pemerintah

a. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lima Puluh kota diharapkan

dapat mengajak masyarakat pekerja untuk melakukan penanaman
tumbuhan penyerap polutan yaitu pohon angsana dan pohon mahoni.

b. Bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lima Puluh

Kota diharapkan dapat melakukan pengecekan yang berkaitan dengan
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NAB PMyo di industri batu bata Kenagarian Sariamak Kabupaten
Lima Puluh Kota secara berkala.

Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota dan Puskesmas
Tanjung Pati diharapkan dapat melakukan pemantauan secara berkala
terhadap industri kecil atau industri informal yang dapat
menyebabkan penyakit akibat kerja dan melakukan penyuluhan

tentang pentingnya penggunaan APD berupa masker dan dampak

yang ditimbylkap kR SITAB ﬂdvbmmgg n masker saat bekerja

melalu pelzﬁé/éﬁaan pos i : Kerja).
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